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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mengedukasi dan mendorong implementasi
konsep Green Business di kalangan UMKM Kalimantan Timur sebagai upaya mewujudkan usaha
berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. Pelaksanaan program dilakukan melalui tiga fase: (1)
identifikasi kebutuhan, (2) penyuluhan dan pelatihan, serta (3) pendampingan intensif. Sebanyak
30 pelaku usaha mikro dari bidang kuliner, kerajinan, dan jasa terlibat aktif dalam kegiatan ini.
Evaluasi program mengungkapkan bahwa 85% peserta menunjukkan peningkatan kesadaran akan
prinsip bisnis berkelanjutan, khususnya dalam penerapan metode SR (Reduce, Reuse, Recycle,
Rethink, Recovery). Kendala utama yang dihadapi adalah mahalnya harga bahan ramah
lingkungan dan rendahnya minat pasar terhadap produk hijau. Sebagai solusi, tim pengabdi
mengusulkan sinergi antara pemangku kepentingan (pemerintah, akademisi, dan dunia usaha)
dalam bentuk pemberian insentif, bimbingan teknis, dan peningkatan kesadaran konsumen.
Inisiatif ini juga berhasil mengidentifikasi peluang UMKM dalam pemanfaatan limbah dan adopsi
kemasan ekologis sebagai fondasi menuju praktik bisnis yang lebih hijau.

Kata kunci : Green Business, Green Innovation Usaha Mikro Kecil, Pembangunan Berkelanjutan,
Prinsip 5R, Bimbingan Teknis

1. Pendahuluan

Praktik perusahaan yang sadar lingkungan sering disebut sebagai " bisnis hijau" ( Utomo et
al., 2021).Praktik ini sering disebut sebagai “ bisnis hijau” ( Utomo et al., 2021). transformasi bisa
dilakukanekonomi digunakan sebagai alatsebagai alat untuk mengukur pertumbuhan ekonomi
yanguntuk mengukurpertumbuhan ekonomi yang penekanan pada ramahkegiatan kegiatan
lingkungandan berkelanjutan.dan berkelanjutan. Saat ini , bisnis hijau telah menjadi isu krusial .
menjadi isu krusial . Gerakan mewujudkan bisnis peduli terhadap kelestarian lingkungan dapat
menjadi efektifsecara diterapkan padapada semua skala bisnis .bisnis dari semua ukuran.

Penerapan bisnis hijau pada UMKM sangat penting untuk memajukan ekonomi hijau dan

pada akhirnya akan berdampak pada operasional bisnis UMKM ( Eko et al., 2022).untuk
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memajukan ekonomi hijau dan pada akhirnya akan berdampak pada operasional bisnis UMKM
(Eko et al.,, 2022). Bisnis yang gunakan yang terbarumodal sumber modal(berkelanjutan
lingkungan) dan memiliki rasa kehati - hatian yang kuat terhadap modal sumber insani dikenal
sebagai bisnis hijau .sumber (berkelanjutan lingkungan) dan memiliki rasa kehati - hatian yang
kuat terhadap sumber modal insani dikenal sebagai bisnis hijau .

Tanggung jawab sosial Menurut Syamni & Bachri ( 2012), bisnis hijau merupakan bisnis
yang dijalankan dengan mengembangkan profil bisnis melalui lingkungan bisnis yang ramah ,
mengurangi penggunaan material dan biaya , serta mengurangi ketergantungan penggunaan,
bisnis hijau merupakan bisnis yang dijalankan dengan mengembangkan profil bisnis melalui
lingkungan bisnis yang ramah , mengurangi penggunaan material dan biaya , serta mengurangi
ketergantungan penggunaan energi .

Salah satu industry yang turut dituntut kepeduliannya terhadap issue lingkungan serta
keberlangsungan adalah sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang selanjutnya disebut
UMKM. Bisnis kecil dan menengah (UMKM) adalah salah satu sektor perkeonomian paling
penting di Indonesia. Selama bertahun-tahun, UMKM telah terbukti menjadi penggerak sektor
ekonomi paling mendasar dan seringkali menjadi penggerak dalam upaya perbaikan ekonomi
nasional pasca krisis (Arianto, 2020). Saat ini, usaha kecil dan menengah (UMKM) dianggap
sudah menjadi pilar ekonomi kerakyatan.

Oleh karena itu, penting bagi pelaku bisnis UMKM untuk berkembang dan diberdayakan,
terutama di era digital. UMKM memiliki kontribusi 60,5% terhadap PDB nasional, UMKM
memainkan peran penting dalam perekonomian nasional. Namun, UMKM masih kesulitan
mendapatkan akses ke teknologi hasil riset dan inovasi. "Riset memiliki kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan, menghadapi tantangan baru, dan menawarkan solusi inovatif yang
dapat membuat UMKM mengembangkan potensi dan meningkatkan daya saing. Selain itu,
UMKM juga memiliki kontribusi besar terhadap masalah lingkungan.

Khusus di sektor makanan dan minuman serta produk kemasan lainnya, sering kali
menggunakan plastik dalam kemasan produk mereka. Hal tersebut dikarenakan plastik dianggap
mudah dan praktis, sehingga menghasilkan volume sampah yang tinggi. Selain itu, UMKM
memainkan peran penting dalam meningkatkan model bisnis yang ramah lingkungan (Gautam et
al. 2022). UMKM dituntut untuk memiliki pengetahuan tentang praktik ramah lingkungan yang
penting dalam mengurangi limbah (Sebestova dan Sroka 2020). Sebaliknya, hanya 35% limbah
UMKM di negara-negara seperti Inggris didaur ulang, menurut Woodard (2020). Martinez dan
Poveda (2022) mengatakan bahwa transformasi hijau diperlukan untuk pembangunan
berkelanjutan karena UMKM memiliki jejak lingkungan.

Di Kalimantan Timur, UMKM dari tahun ke tahun terus menunjukkan tingat pertumbuhan
yang signifikan, hal ini diperkuat dengan bertambahnya jumlah pelaku UMKM pasca pandemi
yang melanda pada tahun 2019. Berikut data peningkatan jumlah UMKm Kalimantan Timur :
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Tabel 1.1 Perkembangan UMK Kalimantan Timur

No Tahun 2019 2020 2021 2022 2023

1. Usaha Mikro 201.980 | 297.496 | 334.483 |429.929 | 325.698
2. Kecil 8.887 9.151 9.500 28.073 9.360

3. Menengah 681 696 598 2.135 987

4. Total 211.548 | 307.343 | 344.581 | 460.147 | 336.045

Sumber : Kemenkop dan UKM RI, Dinas yang Membidangi KUMKM, Perindagkop UKM
Kaltim

Berdasarkan tabel 1.1 Perkembangan UMKM di Kalimantan Timur, pada tahun 2019 jumlah
UMKM sebanyak 211.548, Dimana sektor yang paling banyak adalah Usaha Mikro, lalu pada
tahun 2020 meningkat sebanyak 45.3% menjadi 307.343 dimana pada saat itu sedang terjadi
wabah Pandemi Covid 19, namun keberadaan UMKM tetap memiliki porsi bagi perkembangan
dunia usaha. Pada Tahun 2021 meningkat sebanyak 12.3% dan 2022 meningkat sebanyak 33.5 %
lalu pada tahun 2023 terjadi penurunan jumlah UMKM di Kalimantan Timur sebesar 36.4 %
menjadi 336.065 UMKM.

2. Metode

Sosialisasi dan penyuluhan merupakan metode metode yang digunakan untuk melaksanakan
kegiatan yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan tersebut. kegatan ini merupakan salah satu
bentuk pengabdian kepada masyarakat di Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda,
Kegiatan ini dilaksanakan oleh 4 orang dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis , dua orang
mahasiswa aktif.

Kegiatan akan membandingkan prinsip bisnis dengan kegiatan sebelumnya yang difokuskan
pada lingkungan dalam rangka membandingkan pengembangan profesional bisnis dengan topik
kegiatan sebelumnya yang difokuskan pada ramah lingkungan. Metode pelaksanaan pada
program pengabdian kepada masyarakat ini disusun secara sistematis:

2.1 Metode

Tahap Persiapan Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan adalah:

a. Survei tempat pelaksanaan kegiatan dan Pengurusan administrasi dan perijinan tempat

pengabdian masyarakat

b. Sosialisasi dilakukan secara tatap muka atau berinteraksi langsung ke para pelaku

UMKM. Adapun materi yang akan disampaikan yaitu Proses hijau ( industri hijau ) dapat
dilakukan dengan menerapkan 4R , termasuk Mengurangi ( pengurangan limbah
padadilakukan dengan menerapkan 4R termasuk Mengurangi ( pengurangan limbah pada

sumbernya), Reuse (memanfaatkan kembali anggota badan ), Recycle (memanfaatkan
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kembali limbah), dan Recovery (memanfaatkan material atau bahanenergi dari limbah

tertentu ) .atau energi dari limbah tertentu ). Namun , 4R belum belum berhasil

membangun industri hijau di Indonesia karena masyarakat Indonesia belum mau kembali

pada barang yang sudah mereka gunakan .dalam membangun industri. Oleh karena itu

Oleh karena itu, SR —Reduce (Kurangi), Reuse (Gunakan Kembali), Recycle (Daur

Ulang), Rethink (Pikirkan Kembali)—sangat penting bagi bisnis hijau di Indonesia .hijau

. Penambahan 1 R , atau Rethink , bertujuan untuk memperkenalkan konsep pemikiran di

awal kegiatan operasional

c¢. Waktu dan Tempat

Kegiatan dilakukan melalui beberapa aktivitas.

1.

Tahap awal adalah melakukan kunjungan ke beberapa UMKM Kota Samarinda, Kota
Bontang dan Kecamatan Sepaku., yang dilaksanakan pada tanggal 10 — 15 Maret
2025. Kunjungan ini untuk mendata kebutuhan informasi apa yang diharapkan oleh
pelaku UMKM terkait Green Innovation dan Green Business.

Selanjutnya adalah melakukan workshop yang dilaksanakan di Ruang Pertemuan
LKUMKM Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda pada tanggal 07 Mei 2025
Kegiatan Berikutnya adalah melakukan kunjungan dan evaluasi ke UMKM yang
telah mengikuti Workhsop dan pendampingan

d. Kegiatan dilaksanakan melalui:

1.

Sosialisasi dan Workshop: Pemaparan materi tentang prinsip bisnis hijau,
manajemen limbah, energi terbarukan, dan eco-friendly packaging.

Pendampingan Langsung: Kunjungan ke beberapa UMKM untuk memberikan
rekomendasi praktis.

Diskusi Interaktif: Tanya jawab dengan peserta untuk mengidentifikasi tantangan

dan solusi.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Green Business and Green SMEs di

Kalimantan Timur telah dilaksanakan melalui tiga tahap utama:

1. Survei kebutuhan awal,

2. Workshop

3. Pendampingan

Berikut adalah capaian yang diperoleh:

3.1 Sosialisasi dan Workshop
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Peserta : 30 pelaku UMKM dari sektor kuliner, kerajinan, dan jasa. Materi yang

disampaikan

1. Konsep Green Business dan Triple Bottom Line (People, Planet, Profit).

2. Penerapan 5R (Reduce, Reuse, Recycle, Rethink, Recovery) dalam operasional
UMKM.

3. Manajemen limbah dan penggunaan bahan ramah lingkungan (contoh: biodegradable

packaging).
Respon Peserta :

Berdasarkan hasil evaluasi, 85% peserta menyatakan peningkatan pemahaman tentang
praktik bisnis hijau namun pada saat peninjauan Kembali ke lapangan, belum sepenuhnya

UMKN tersebut beralih ke Green Business
3.2 Pendampingan Langsung
Lokasi : 15 UMKM di Samarinda, Bontang dan Kecamatan Sepaku

1. Temuan Lapangan : Potensi

a. UMKM kerajinan kayu menggunakan limbah kayu untuk produk baru.

b. UMKM makanan mengadopsi kemasan daun pisang sebagai pengganti plastik.
2. Tantangan :

a. Biaya awal bahan ramah lingkungan lebih tinggi (contoh: bioplastik 30% lebih

mahal).

b. Kurangnya akses ke pasar yang menghargai produk hijau.
3. Evaluasi Pasca-Kegiatan

Belum sepenuhnya UMKM memulai pilot project pengurangan limbah plastic

namun beberapa

Berdasarkan beberapa peramasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM yang tersebar di Kota
Samarinda, Kota Bontang dan Kecamatan Sepaku, maka tim pengabdian kepada Masyarakat

merekomendasikan untuk melakukan Kolaborasi Stakeholder dengan :

1. Pemerintah: Memberikan insentif pajak untuk UMKM hijau (contoh: program KUR
Hijau).
2. Akademisi : Pendampingan berkelanjutan untuk inovasi produk.

3. Edukasi Konsumen : Kampanye Belanja Hijau untuk meningkatkan permintaan

pasar.
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Gambar 3.3 Workshop di Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda

4. Kesimpulan

Dari serangkaian kegiatan pengabdian masyarakat bertema Green Business dan Green

SMEs yang dilaksanakan di wilayah Kalimantan Timur, dapat ditarik beberapa kesimpulan

penting:
1. Pemahaman Konsep Bisnis Hijau
Program sosialisasi dan workshop berhasil meningkatkan kesadaran 85% peserta UMKM
tentang prinsip Green Business dan penerapan sistem SR (Reduce, Reuse, Recycle,
Rethink, Recovery). Sayangnya, penerapan di lapangan masih menemui kendala terutama
terkait aspek finansial dan pemasaran.
2. Peluang dan Kendala yang Dihadapi

Peluang:
Beberapa UMKM khususnya di bidang kerajinan dan kuliner telah memulai praktik
ramah lingkungan, seperti mendaur ulang limbah kayu dan beralih ke kemasan alami.
Kendala:
Harga bahan baku ramah lingkungan yang relatif mahal serta terbatasnya pasar yang mau
membayar premium untuk produk hijau menjadi tantangan utama.
Pentingnya Kerjasama Multisektor Dibutuhkan sinergi antara:

a. Pemerintah: Melalui program insentif seperti KUR Hijau

b. Akademisi: Dengan pendampingan teknis berkelanjutan

c. Pelaku Bisnis: Dalam mengembangkan produk inovatif

o

Masyarakat: Melalui kampanye kesadaran konsumen hijau
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4. Manfaat Strategis Implementasi bisnis hijau tidak hanya meningkatkan efisiensi
operasional UMKM tetapi juga memperkuat daya saing sekaligus mendukung agenda
pembangunan berkelanjutan regional.

5. Arah Pengembangan Selanjutnya program pendampingan lebih intensif untuk UMKM

unggul dan Penelitian lanjutan untuk mengkuantifikasi dampak ekonomi dan ekologis

Kontribusi Penulis
Seluruh penulis memiliki kontribusi yang sama terhadap artikel. Semua penulis telah
membaca dan menyetujui versi akhir artikeSeluruh penulis memiliki kontribusi yang sama

terhadap artikel. Semua penulis telah membaca dan menyetujui versi akhir artikel.
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